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Nama penyusun : Musniati
NIM : 20100107212
Judul Skripsi : Studi tentang Penggunaan Alat Peraga dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
Kabupaten Enrekang
Skripsi ini memaparkan penggunaan alat peraga dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang. Dalam pembahasannya skripsi
ini bertumpu pada tiga landasan penting, yaitu efektivitas penggunaan alat
peraga pada mata pelajaran Fiqih, keutamaan penggunaan alat peraga dalam
meningkatkan hasil belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa.
Untuk mempermudah membahasnya, ketiga landasan tersebut akan
dituangkan dalam rumusan masalah. Dalam membahas hal tersebut, penulis
melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten
Enrekang. Sedangkan yang menjadi obyek penelitian adalah kepala madrasah,
guru bidang studi Fiqih sarana pendukung mata pelajaran Fiqih lainnya dan
siswa sebagai obyek utamanya.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik pengolahan data
secara deduktif, induktif dan komparatif.
Hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan alat peraga pada mata
pelajaran Fiqih sangat efektif meningkatkan hasil belajar siswa di Madrasah




Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kab. Enrekang
Penjelasan:
1. Angket ini ditujukan kepada siswa kelas IV, V dan VI MI Guppi Bolong
2. Pertanyaan angket dimaksudkan untuk memperoleh data untuk keperluan
skripsi.
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah dengan jujur sesuai kata hati
anda.







1. Apakah penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih sudah efektif
menurut anda?
a. (    ) setuju d. (    ) tidak setuju
b. (    ) sangat setuju e. (    ) sangat tidak setuju
c (    ) kurang setuju
2. Bagaimana tanggapan anda tentang penggunaan alat peraga pada mata
pelajaran Fiqih?
a. (    ) menyenangkan d. (    ) tidak menyenangkan
b. (    ) sangat menyenangkan e. (    ) sangat tidak menyenangkan
xiii
c. (    ) sedang
3. Bagaimana komentar anda terhadap mata pelajaran Fiqih?
a. (    ) mudah d. (    ) sulit
b. (    ) mudah sekali e. (    ) sulit sekali
c. (    ) sedang
4. Apakah penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih dapat
meningkatkan interaksi anda dengan guru?
a. (    ) setuju d. (    ) tidak setuju
b. (    ) sangat setuju e. ( ) sangat tidak setuju
c. (    ) kurang setuju
5. Bagaimana tanggapan anda tentang cara guru menyajikan materi
pelajaran bidang studi Fiqih?
a. (    ) baik d. (    ) kurang baik
b. (    ) baik sekali e. (    ) kurang baik sekali
c. (    ) biasa-biasa
6. Pada penggunaan alat peraga dapat meningkatkan pengetahuan
pengetahuan dan keterampilan belajar anda terhadap mata pelajaran
Fiqih
a. (    ) setuju d. (    ) tidak setuju
b. (    ) sangat setuju e. (    ) sangat tidak setuju
c. (    ) kurang setuju
7. Penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih dapat membantu
anda membangun komentar.
a. (    ) setuju d. (    ) tidak setuju
b. (    ) sangat setuju e. (    ) sangat tidak setuju
c. (    ) kurang setuju
xiv
8. Penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih dapat mempengaruhi
kondisi belajar anda.
a. (    ) setuju d. (    ) tidak setuju
b. (    ) sangat setuju e. (    ) sangat tidak setuju
c. (    ) kurang setuju
9. Penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih dapat mendorong
anda mengamalkan isi materi dalam konteks kehidupan nyata.
a. (    ) ya c. (    ) kadang-kadang
b. (    ) tidak
10. Penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih dapat meningkatkan
minat dan keaktifan anda terhadap mata pelajaran tersebut.
a. (    ) setuju d. (    ) sangat tidak setuju
b. (    ) sangat setuju e. (    ) ragu-ragu






2. Pangkat dan Jabatan :
3. Alamat :
Pertanyaan wawancara
1. Bagaimana keadaan guru pada Madrasah yang sedang ibu pimpin ini,
apakah sudah memenuhi standar ideal dari segi kebutuhan?
2. Siswa adalah merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan di
sekolah/madrasah. Sehubungan dengan hal tersebut bagaimanakah
seharusnya guru sebelum melaksanakan KBM?
3. Apakah alat peraga itu menurut yang ibu pahami dan apakah urgensinya
terhadap siswa?
4. Alat peraga yang bagaimanakah kerap ibu pergunakan dalam pembelajaran
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini pemerintah menitik beratkan kemajuan pembangunan pada
peningkatan sektor pendidikan, karena pendidikan merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari manusia yang menjadi pelaku kemajuan pembangunan itu
sendiri. Dengan deikian pendidikan menjadi kebutuhan pokok bagi setiap warga
negara. Tak heran bila pemerintah mengalokasikan dana sebesar 20 persen dari
anggaran pendapatan dan belanja Negara (APBN) untuk pendidikan.
Dalam upaya meningkatkan pendidikan agama dan keagamaan,
pemerintah melakukan berbagai upaya konkrit seperti menyediakan sarana dan
prasarana bagi pendidikan, merumuskan dan mengembangkan kurikulum
nasional serta memberikan/menjamin kesejahteraan hidup bagi guru. Selain itu,
di dalam UU dan peraturan pemerintah tentang sistem pendidikan nasional,
pemerintah menjamin pemerataan penyelenggaraan pendidikan.1
Di sisi lain, guru sebagai pelaksana pendidikan di sekolah/madrasah
merupakan pelaku dan penentu utama bagi keberhasilan peningkatan
pembangunan di sektor pendidikan tersebut. Oleh karena itu, di dalam
1Dirjen Pendidikan Agama Islam, UU dan Peraturan Pemerintah RI tentang penddikan
Penjelasan atas Undang-undang No. 20 Tahun 2003, h. 50
2menjalankan tugasnya, guru dituntut menerapkan metode-metode bermutu
sesuai dengan bidang studi yang diampu.
Dalam pelaksanaan pendidikan/pembelajaran disekolah atau madrasah,
keberhasilan yang dicapai bukan hanya ditentukan oleh metode yang diterapkan
melainkan karena adanya keserasian antara seluruh komponen-komponen yang
dipergunakan termasuk memilih media yang tepat untuk membantu proses
transformasi ilmu pengetahuan kepada siswa.
Penggunan media yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar, di kelas
sangat membantu bagi peserta didik menerima informasi atau pesan-pesan
belajar yang disampaikan guru sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.
Media pembelajaran terdiri atas dua macam, yaitu media jadi dan media
rancangan. Media jadi adalah hasil pengembangan teknologi berupa produk
yang dimodifikasi untuk kebutuhan pembelajaran. Media ini dapat ditemukan di
toko-toko dan harganya pun terjangkau. Sedangkan media rancangan adalah
hasil rancangan guru yang dibuat sesuai keperluan, bahan-bahannya pun mudah
ditemukan. Namun media jenis ini membutuhkan keterampilan dan keuletan
guru dalam membuatnya. Media rancangan inilah yang disebut alat peraga.
Pembahasan tentang penggunaan alat praga dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fiqih ini akan menempati ruang pembahasan utama
penulisan skripsi ini.
3Pada umumnya peserta didik di daerah memiliki tipe belajar yang
berbeda-beda, khususnya peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
memiliki tiga jenis tipe belajar, yaitu: tipe belajar visual yaitu tipe belajar peserta
didik dengan cara melihat gambar-gambar, tulisan-tulisan atau gerakan-gerakan.
Ada pula tipe belajar audio yaitu tipe belajar peserta didik dengan cara
menguping atau memasang telinga baik-baik untuk mendengarkan penjelasan
guru tanpa peduli pada gerakan-gerakan. Serta tipe belajar audio visual, yaitu
tipe belajar peserta didik dengan cara melihat dan mendengarkan, dengan kata
lain tipe belajar ini merupakan gabungan dari kedua tipe di atas.
Oleh karena siswa pada madrasah tersebut memiliki tipe belajar yang
beragam, maka guru mata pelajaran fiqih harus teliti di dalam memilih dan
merancang bentuk dan karakteristik alat peraga yang akan digunakan. Untuk itu
guru harus mempertimbangkan tiga hal, yakni: efektifitas dan efisiensi dalam
menggunakannya, dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
dapat mempengaruhi kondisi belajar peserta didik.
Faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam membuat alat peraga
adalah apakah alat peraga tersebut relevan dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.2
Atas dasar beberapa pertimbangan dalam menentukan alat peraga tersebut
di atas diharapkan peserta didik meningkatkan kesadaran belajar agar dapat
2Sadiman, S. Arief, Rahardjo, R. Haryono, Anung dan Rahardjito, Media Pendidikan (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 85.
4memperoleh hasil belajar yang baik. Penulis melihat bahwa kualifikasi guru
mata pelajaran fiqih mampu mendesain dan menggunakan alat peraga dalam
pembelajaran secara efektif dan efisien sehingga diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten
Enrekang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran global dari latar belakang tersebut di atas, maka
penulis mengangkat permasalahan yang dianggap penting dalam penulisan
skripsi ini sebagai berikut;
1. Bagaimana penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih di
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang efektif dan
efisien?
2. Apakah penggunaan alat peraga efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Bolong Kabupaten Enrekang?
C. Hipotesis
Dari hasil rumusan di atas, maka penulis akan mengemukakan hipotesis
sebagai jawaban yang bersifat sementara sebagai bahan acuan pada pembahasan
selanjutnya.
5Penggunaan alat peraga di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Guppi Bolong
Kabupaten Enrekang efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
mata pelajaran fiqih.
D. Pengertian Operasional
1. Penggunaan alat peraga
Alat peraga. Secara umum alat peraga yang dipergunakan dalam
pembelajaran merupakan sarana dan prasarana untuk menunjang terlaksananya
kegiatan pembelajaran dan kegiatan penunjang pendidikan yang perlu
diperhatikan.3 Dengan demikian, dari kedua pengertian ini diketahui bahwa atudi
tentang penggunaan alat peraga berarti suatu penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui sejauhmana peranan suatu alat peraga atau sarana penunjang dalam
suatu proses pembelajaran.
2. Hasil belajar
Secara operasional skripsi yang berjudul “Studi tentang Penggunaan Alat
Peraga Dalam Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik pada Mata Pelajaran
Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang” mengandung
pengertian memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta
3Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Misaka Galiza,
2003), h. 104.
6mempertinggi daya serap dan potensi belajar peserta didik dalam pembelajaran
Fiqih sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.4
Studi artinya “penelitian ilmiah5”. Sedangkan menurut WJS. Poerwadarminta
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, studi adalah penggunaan waktu dan
pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan.6
3. Bidang studi Fiqih
Bidang studi Fiqih adalah salah satu mata pelajaran dalam kelompok
pendidikan agama yang merupakan ciri khas pendidikan Islam pada Madrasah
Ibtidaiyah yang dikembangkan melalui usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam,
baik berupa ajaran ibadah, maupun muamalah melalui pengajaran, bimbingan
atau latihan sebagai bekal dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.
Siswa-siswi pada MI Guppi Bolong Kabupaten Enrekang adalah para
peserta didik / siswa yang terdaftar pada Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
yang merupakan salah satu institusi pendidikan di bawah naungan yayasan
berbadan hukum dengan sistim pengelolaannya dilakukan bersama-sama dengan
pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat. Pemerintah pusat dan
4Ibid., h. 7.
5Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai
Pustaka 1994), h. 96.
6WJS. Poerdarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), h. 965.
7daerah dalam hal ini yaitu kementerian agama dan kementerian pendidikan
nasional yang berada di Kabupaten Enrekang.
Kesimpulan: Metode yang digunakan dalam skripsi ini efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang.
Yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah: penggunaan alat
peraga dalam pembelajaran, kaitannya dengan peningkatan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
Kabupaten Enrekang.
Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah: peserta didik, guru bidang
studi/ mata pelajaran fiqih, sarana dan prasarana pendukung pembelajaran serta
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Agar penelitian dapat dilakukan secara efektif dan efisien, maka penulis
memberikan batasan dan cakupan sebagai berikut:
a. peserta didik : Mencakup keadaan populasi peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Bolong kabupaten Enrekang 2010-2011.
b. Guru : Mencakup keadaan guru dan tenaga kependidikan Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Bolong kabupaten Enrekang 2010-2011.
c. tempat  : Mencakup lokasi penelitian, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Bolong kabupaten Enrekang.
8d. teknik     : Teknik analisis yang dipergunakan adalah deskriptif kuantitatif
dengan metode pengolahan data secara deduktif, induktif dan
komparatif.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban yang tepat atas
masalah-masalah yang telah dirumuskan, yaitu:
a. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan alat
peraga pada mata pelajaran Fiqih di MI Guppi Bolong Kabupaten
Enrekang.
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga.
2. Kegunaan Penelitian
Manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
a. Sebagai bahan masukan bagi guru, khususnya guru mata pelajaran
Fiqih bahwa penggunan alat peraga dalam pembelajaran Fiqih dapat
meningkakan hasil belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Bolong Kabupaten Enrekang.
b. Sebagai bahan acuan tersendiri bagi penulis untuk melakukan
penelitian-penelitian selanjutnya.
9F. Garis Besar Isi Skripsi
Agar pembaca memperoleh gambaran secara umum dari keseluruhan
rangkaian isi pembahasan skripsi ini, maka penulis mengemukakan garis-garis
besar isi skripsi. Untuk dapat diketahui dengan jelas, skripsi ini terdiri atas lima
bab. Setiap bab memuat sub bab - sub bab yang saling terkait antara satu dengan
lainnya.
Bab I : pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
hipotesis, pengertian operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian serta garis-garis besar isi skripsi ini.
Bab II : tinjauan pustaka, bab ini terdiri atas pembahasan tentang
efektivitas penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih, manfaat alat
peraga dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dan pengaruh
penggunaan alat peraga terhadap kondisi belajar peserta didik.
Bab III : metodologi penelitian. Bab ini berisi populasi dan sampel,
instrument penelitian, prosedur pengumpulan data dan teknik analisis data.
Bab  IV : hasil penelitian terdiri atas hasil penelitian mengenai efektivitas
penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Bolong Kabupaten Enrekang, penggunaan/manfaat alat peraga dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
Kabupaten Enrekang serta pengaruh penggunaan alat peraga terhadap kondisi
belajar peserta didik.
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A. Efektivitas Penggunaan Alat Peraga pada Mata Pelajaran Fiqih
Sebuah ilustrasi dapat digambarkan bahwa di dalam suatu kelas seorang
guru menunjukkan sebuah gambar. Gambar tersebut mendeskripsikan tentang
seorang anak yang berlaku durhaka kepada kedua orang tuanya. Karena
kedurhakaannya tersebut, anak yang nampak dalam gambaran terlihat tenggelam
di lautan dan berubah menjadi batu seperti layaknya legenda si Malin Kundang.
Sambil memperhatikan gambar tersebut, peserta didik menjadi hanyut dalam
cerita guru. Melalui gambaran dan cerita guru ini, siswa seolah-olah merasakan
penderitaan anak durhaka tersebut.
Pada kesempatan lain, guru tersebut menunjukkan sebuah gambaran
profil anak shaleh yang diambil dari majalah dengan cara menggunting lalu
menempelkannya pada karton seukuran 40x50 cm. Setelah menempelkannya
pada papan tulis, guru itu pun memberikan penjelasan. Sambil memperhatikan
gambar peserta didik seakan-akan merasakan bahwa dirinyalah yang menjadi
anak shaleh seperti yang terlihat pada gambar.
Kedua ilustrasi di atas menunjukkan bagaimana guru menggunakan alat
peraga sebagai salah satu media pembelajaran sederhana yang dapat membantu
proses belajar mengajar.
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Gambar/alat peraga pertama bertujuan mempengaruhi jiwa anak agar
menghindarkan diri dari berlaku durhaka terhadap kedua orang tua. Sedangkan
pada gambar/alat peraga kedua bertujuan agar peserta didik senantiasa
membiasakan diri menjadi anak yang saleh seperti yang diilustrasikan oleh guru.
Hal yang dapat dipelajari dari ilustrasi di atas adalah bahwa “alat peraga”
dapat dibuat dengan berbagai macam cara tergantung dari kebutuhan dan
kreativitas guru.7
Penggunaan dan pembuatan alat peraga sebenarnya sangatlah
simpel,hanya membutuhkan kreativitas guru dan sedikit dana. Bahan-bahannya
pun mudah didapat di koran-koran bekas atau majalah bekas atau bahan lain
yang tersedia di toko-toko terdekat.
Pada saat sekarang ini, kita berada pada dimensi kemajuan teknologi yang
sangat pesat. Pendidikan agama Islam seharusnya melihat bahwa teknologi
sebagai suatu perangkat penting dalam merevolusi perubahan yang disebut
reformasi pendidikan. Dukungan untuk menggunakan teknologi diperlukan
dalam memformulasikan reformasi institusi yang secara fundamental muncul
dalam mencapai kemajuan.8
Menanggapi pendapat tersebut di atas, barangkali tidaklah berlebihan jika
dikatakan bahwa pemanfaatan hasil kemajuan teknologi sebagai suatu sarana
merevolusi perubahan pendidikan baru dapat diaplikasikan pada
sekolah/madrasah yang terpusat di kota-kota, dimana sarana pendukung
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pemanfaatan teknologi tersebut sudah tersedia seperti listrik atau pembangkit
lainnya. Namun bagaimana dengan sekolah/madrasah yang ada di desa-desa
yang notabene masih sangat jauh dari kemajuan seperti yang ada di kota-kota.
Oleh karena keterbatasan sarana pendukung dalam pemanfaatan
kemajuan teknologi tersebut, maka salah satu cara yang dilakukan guru untuk
membantu tersampainya transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta didik
adalah penggunaan alat peraga atau media sederhana lainnya.
Setiap alat memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.
Demikian pula penggunaan alat peraga memiliki kelebihannya sendiri yaitu
antara lain:
1. Efektif  memperjelas penyajian materi agar tidak terlalu verbali dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka.
2. Efektif mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra
3. Efektif mengatasi sikap siswa yang passif (menimbulkan kegairahan
belajar peserta didik, pembelajaran menjadi kondusif)
4. Efektif membantu peserta didik untuk menggali pengalamannya serta
membuat persepsi yang sama terhadap isi materi.9
Adapun kekurangannya antara lain adalah:
1. Mudah rusak dan membosankan jika dipakai berkali-kali
2. Butuh waktu lama dalam proses pembuatannya
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B. Manfaat Penggunaan Alat Peraga dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa
Secara umum, manfaat penggunaan alat peraga/sarana sederhana pada
mata pelajaran fiqih adalah untuk memenuhi kebutuhan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu di dalam pembuatan dan
penggunaannya perlu dilandasi dan dilaksanakan dengan urutan langkah-langkah
yang sistimatis agar alat peraga tersebut dapat berperan dalam kegiatan belajar
mengajar terpadu dengan proses belajar mengajar lainnya (kelompok mata
pelajaran) serta membantu kegiatan yang akan dilakukan.
Langkah-langkah tersebut, antara lain adalah:
1. Mempelajari materi pelajaran yang akan disajikan dari silabus, yaitu
menyangkut standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator serta
langkah-langkah belajar mengajar
2. Menginventarisasikan kompetensi-kompetensi yang akan dikembangkan
dalam kegiatan belajar mengajar untuk menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran yang sudah ditentukan.
3. Menentukan kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang akan
disajikan. Dalam hal ini guru mata pelajaran harus membaca buku
pedoman guru tentang materi pokok dan buku sumber lainnya guna
menambah wawasan.
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4. Menetapkan strategi kegiatan belajar mengajar yang efektif dengan
memperhatikan metode yang akan diterapkan. Antara materi, metode dan
alat peraga harus mempunyai kesesuaian.
5. Menentukan jumlah dan jenis alat dalam kegiatan belajar mengajar
dengan mempertimbangkan tiga ranah di bawah ini, yakni:
a. Kompetensi yang ingin dicapai
b. Metode yang dipergunakan
c. Materi yang diajarkan
6. Pembuatan alat peraga dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
a. Memanfaatkan barang-barang bekas atau barang-barang lain yang ada
di lingkungan sekolah, mudah diperoleh dan tidak membahayakan.
b. Dibuat sendiri oleh guru atau bersama-sama dengan peserta didik.
7. Melakukan persiapan-persiapan mengajar yaitu:
a. Menentukan cara pengorganisasian atau mengelola kelas, misalnya
membagi kelompok kerja dan lain-lain.
b. Mempersiapkan keseluruhan alat peraga yang telah dibuat apakah alat
tersebut tidak rusak atau cacat.
c. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai perencanaan.
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8. Metode yang dipergunakan
Metode yang serasi dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan alat peraga sederhana yaitu demonstrasi, tanya jawab dan
diskusi.
a. Pada demonstrasi, guru memperagakan peristiwa atau proses kejadian
yang dapat ditunjukkan oleh gambar atau tulisan pada alat peraga
tersebut. Selanjutnya peserta didik mengamati bagian demi bagian
dari proses kejadian itu. Agar pelaksanaan demonstrasi dapat lebih
menarik.
b. Tanya jawab, yaitu setelah guru atau siswa mendemonstrasikan apa
yang terdapat pada gambar/alat peraga, peserta didik diberi
kesempatan bertanya atau guru yang bertanya siswa menjawab.
c. Diskusi. Setelah melalui proses tanya jawab, peserta didik secara
berkelompok mendiskusikan isi materi pelajaran yang dihubungkan
dengan kejadian dalam lingkungan kehidupan sehari-hari.10
Dalam pembuatan dan pelaksanaan alat peraga sederhana seperti
diuraikan di atas diperlukan alat bantu atau perkakas seperti; lem, gunting, paku
tindis, karton, kertas bergambar, spidol/pewarna dan lain-lain sesuai kebutuhan.
Manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan alat peraga pada
mata pelajaran fiqih antara lain adalah:
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1. Meningkatkan efektifitas komunikasi dan interaksi edukatif antara guru
dan peserta diik dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah/
madrasah.11
2. Menciptakan kondisi peserta didik yang memungkinkan memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai tambah dalam menjalani
kehidupannya sehari-hari, (Pernon S. Gerlach dan Donald P. Ely).12
3. Mendorong kegiatan belajar mengajar agar tercipta suasana belajar yang
menyenangkan. Melalui alat peraga, peserta didik akan membangun
komentar-komentar sesuai persepsi mereka setelah mengamati alat
peraga.
Dalam teori-teori pendidikan agama Islam seperti fiqhi Islam, banyak
ditemukan ungkapan bahwa: alam beserta isinya ini dapat dijadikan sebagai
alat/peraga bagi guru untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik.
Hanya saja untuk melakukan pengamatan terhadap alat-alat yang tidak dapat
dihadirkan ke dalam kelas seperti, tumbuhan, langit, binatang dan lain-lain,
maka dapat dilakukan dengan cara membawa subjek kepada objek atau
mengilustrasikan objek/alat dalam bentuk gambar, disebut alat peraga.
Alat yang dimaksud di atas menurut Dr. Zakiah Daradjat merupakan
perangkat keras yang mengutamakan pendidikan ilmu. Sedangkan alat untuk
pembentukan akhlak adalah pergaulan. Dalam pergaulan edukatif, guru dapat
menerapkan “punishment and rewards” kepada peserta didik. Ia dapat
18
menghukum siswanya (punishment) sebagai koreksi terhadap tingkah lakunya
yang salah dan memberi hadiah (rewards) kepada peserta didiknya sebagai daya
metivator agar siswa tersebut dapat berbuat lebih baik. Pemberian hadiah tidak
selamanya berupa benda atau uang. Adakalanya dengan memberi isapan jempol
atau tepuk tangan atau dengan cara mengelusnya.
Salah satu contoh konkrit bahwa pergaulan adalah sebagai alat menurut
teori pendidikan Islam adalah teman. “Heri Jauhani Muchtar dalam bukunya,
mengemukakan bahwa:
“Teman adalah cermin diri kita. Orang baik akan berteman dengan orang
baik, orang jahat akan berteman dengan orang jahat pula. Berhati-hatilah
memilih teman”.13
Ini berarti bisa jadi orang yang semula baik menjadi jahat apabila ia sudah
berteman dengan orang yang jahat. Begitu juga sebaliknya, bisa jadi orang
yang semula jahat akan menjadi baik apabila ia sudah berteman dengan
orang yang baik pula.
Pendapat tersebut di atas mendeskripsikan bahwa apabila kita memilih
teman dari orang baik, niscaya kitapun akan menjadi baik, sebaliknya apabila
kita memilih teman dari orang jahat, maka niscaya kitapun akan menjadi jahat
pula.
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Dalam Qur’an surat Al-Kahfi ayat 28 Allah menjelaskan melalui
firmannya yang berarti:
“Sabarkanlah dirimu bersama orang-orang yang menyeru Tuhan mereka
pada waktu pagi dan sore, demi menghendaki keridhaanNya. Janganlah
kedua matamu berpaling dari mereka, dikarenakan engkau mencari
kesenangan hidup di dunia, dan janganlah kamu mentaati orang yang
kami lengahkan hatinya dari mengingat kami, dan mengikuti hawa
nafsunya, sedangkan perbuatannya melewati batas”.14
Kembali kepada pokok masalah, sebagaimana diketahui sebelumnya
bahwa alat peraga dapat berupa hasil rancangan guru secara manual atau hasil
kemajuan teknologi yang dimodifikasi secara sederhana sehingga nampak
kreativitas guru atau peserta didik didalamnya, seperti gambar yang dapat
diproyeksi misalnya: foto, gambar peta yang dapat dibuat dalam skala besar,
untuk kemudian ditampilkan di dalam kelas.
Agar dapat memperoleh manfaat penggunaan alat peraga pada mata
pelajaran Fiqih, hendaknya guru memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan alat
peraga seperti:
1. Penggunaan alat peraga harus memiliki tujuan tertentu.
2. Alat harus digunakan untuk membantu peserta didik menimbulkan
tanggapan terhadap materi pelajaran.
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3. Alat peraga harus digunakan bila ia dapat merangsang timbulnya minat
dan perhatian peserta didik terhadap persoalan yang sedang dipecahkan.
4. Peserta didik harus dibimbing memaknai arti yang terkandung
didalamnya tampilan alat peraga (kontekstual).
5. Setiap menggunakan alat peraga, harus dicek apakah tujuan yang
diharapkan sudah tercapai dan memberikan koreksi terhadap kesalahan
tanggap yang terjadi.15
C. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Kondisi Belajar Siswa
1. Fungsi dan Tujuan Penggunaan Alat Peraga
Pengaruh penggunaan alat peraga terhadap kondisi belajar peserta didik
dapat ditentukan oleh fungsi dan tujuan alat peraga tersebut.
a. Fungsi
Pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, khususnya pada
mata pelajaran fiqih, diharapkan peserta didik tidak hanya belajar karena meniru
orang lain belajar atau meneladani temannya yang belajar atau hanya sekedar
melakukan apa yang diperintahkan kepadanya. Melainkan bagaimana peserta
didik secara aktif berupaya untuk belajar dengan penuh kesadaran dan keyakinan
akan pentingnya belajar bagi dirinya sendiri. Jika peserta didik belajar hanya
karena meniru-niru orang lain belajar atau atau hanya sekedar menuruti apa yang
diperintahkan kepadanya, maka yakinlah bahwa perhatiannya tidak akan
21
terfokus pada apa yang dipelajarinya, dan hasil yang diperoleh dari belajar
tersebut tidak akan bertahan lama.
Tidak diragukan lagi bahwa penggunaan alat peraga pada mata pelajaran
fiqih bermaksud mengarahkan pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Adapun fungsi penggunaan alat peraga pada umumnya antara lain adalah:
1) Sebagai alat bantu visual dalam pembelajaran
2) Sebagai sarana untuk mendorong motivasi belajar peserta didik.
3) Memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak dan mempertinggi
daya serap.16
Pentingnya alat itu adalah untuk mencapai tujuan atau kesesuaian alat
tersebut dengan tujuan pembelajaran. Kalau tujuan pembelajaran hanya
menyangkut bidang kognitif, misalnya peserta didik dapat membedakan rukun
dan sunnat shalat jum’at, menyebutkan ayat yang berhubungan dengan shalat
jum’at, menyebutkan orang-orang yang dibolehkan tidak shalat jum’at dan
sebagainya, maka alat yang dipilih adalah buku teks, Qur’an dan skema.
Ketiganya dapat bermakna alat untuk diperagakan.17
b. Tujuan
Penggunaan alat peraga pada suatu mata pelajaran harus jelas tujuannya.
Menyesuaikan alat peraga dengan tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran
tidaklah mudah, ada kriteria yang harus dipenuhi di dalam memilih.
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Dalam hal memilih media pembelajaran, guru harus bertindak cermat
melihat tujuan penggunaannya. Tujuan yang dimaksud antara lain adalah:
1) Membantu guru mentransformasikan pesan yang sulit
2) Membantu peserta didik mencerna pesan yang diterimanya
3) Membantu peserta didik memperoleh tiga kompetensi hasil belajar, yakni:
kompetensi kognitif, kompetensi afektif dan kompetensi psikomotorik
4) Membantu guru melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
sesuai yang telah direncanakan.
Apabila kedua hal pokok tersebut di atas terpenuhi, maka kondisi
kegiatan belajar mengajar di kelas menjadi lancar. Pembelajaran tanpa
menggunakan alat bantu cenderung membuat siswa jadi pasif. Sebaliknya,
pembelajaran dengan menggunakan alat bantu (peraga) membuat peserta didik
lebih aktif.
2. Kegunaan alat peraga dalam proses pembelajaran
Alat peraga merupakan salah satu media yang dapat dipergunakan dalam
pembelajaran yang secara umum memilki kegunaan-kegunaan sebagai berikut:
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. Alat
peraga yang dimaksud adalah dalam bentuk kata-kata tertulis.
b. Obyek yang kecil, dibantu dengan alat peraga berupa gambar dapat dibuat
menjadi lebih besar.
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c. Kejadian atau peristiwa yang terjadi pada masa lalu bisa ditampilkan
lewat tayangan gambar atau foto atau pun gambar yang dapat bergerak
seperti film.
d. Obyek yang terlalu kompleks misalnya mesin, rumah, bangunan kantor
dan lain-lain dapat disajikan dengan model, diagram dan lain sebagainya.
e. Konsep yang terlalu luas seperti gunung, gempa bumi, iklim dan lain-lain
dapat pula disajikan melalui gambar diam atau gambar bergerak.
Penggunaan alat peraga secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi
sikap pasif peserta didik. Dalam hal ini alat peraga dapat berguna untuk:
a. Menimbulkan kegairahan peserta didik.
b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antar peserta didik
dengan lingkungan dan kenyataan.





A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah merupakan keseluruhan obyek yang diteliti baik berupa
orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi dalam penelitian. Dengan
kata lain bahwa populasi mencakup keseluruhan unsur yang terdapat dalam wilayah
penelitian. Sehingga apabila suatu penelitian mengambil keseluruhan dari unsur-
unsur yang terdapat dalam wilayah penelitian sebagai subyek, maka penelitian itu
dinamakan penelitian populasi atau penelitian sensus. Dikatakan demikian oleh
karena subyeknya meliputi semua yang terdapat didalam populasi.
Untuk lebih jelasnya penulis mengemukakan beberapa pengertian populasi
menurut para ahli, sebagai berikut:
a. Sutrisno Hadi
Populasi adalah keseluruhan individu untuk semua kenyataan-kenyataan yang
diperoleh dari sampel yang hendak digeneralisasikan.19
Ia mengemukakan hal yang sama bahwa populasi adalah keseluruhan
penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki atau universal.20
b. Nana Sudjana
Populasi maknanya bertalian dengan unsur, yaitu unit tempat diperolehnya
informasi. Unsur tersebut dapat berupa individu, keluarga,
rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain.21
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c. Suharsimi Arikunto
Populasi adalah seluruh objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti
semua unsur yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitian tersebut
dinamakan penelitian sensus.22
Berdasarkan tiga definisi di atas, maka disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan obyek yang ada di wilayah penelitian untuk diselidiki/ diteliti. Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian skripsi ini adalah: kepala sekolah/madrasah,
guru-guru serta seluruh siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten
Enrekang Tahun Pembelajaran 2010-2011.
Tabel 1
Periodisasi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang 2010-
2011











Sumber Data: Kantor Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang 2011.
Berdasarkan data tersebut di atas, menunjukkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Bolong Kabupaten Enrekang telah beberapa kali mengalami pergantian kepala
madrasah berdasarkan periodisasinya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa madrasah
tersebut menghendaki adanya kemajuan dan perkembangan sehingga setiap periode
yang telah ditentukan akan diadakan pergantian kepala madrasah.
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Pergantian kepala Madrasah di MI Guppi Bolong ini dapat terjadi apabila:
1. Kepala madrasah yang menjabat telah sampai masa jabatannya.
2. Kepala madrasah yang menjabat meninggal dunia sebelum habis masa
jabatannya. Biasanya penunjukan dilakukan secara aklamasi.
3. Apabila kepala madrasah yang menjabat dimutasikan ke tempat lain
4. Apabila kepala madrasah tidak lagi dikehendaki oleh masyarakat setempat.
Masyarakat secara bersama-sama mengajukan keberatan secara institusi
kepihak yayasan dan lembaga pendidikan terkait.
Dengan demikian Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang
mengalami kemajuan dari tahun-ke tahun. Apabila ketika madrasah ini di bawah
pimpinan Ibu Jurniati, S.Pd.I.
Sejak tiga tahun masa kepemimpinan beliau, jumlah kelas belajar ditambah 2
ruangan hingga genap menjadi 8 ruangan (RKB) yakni kelas 1 dua RKB (Rombel),
kelas II dua RKB dan kelas III, IV, V dan VI masing-masing 1 RKB.
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Bolong Kabupaten Enrekang ini bukan hanya ditentukan oleh kemampuan manajerial
kepala madrasah, akan tetapi juga ditentukan oleh jumlah dan kualifikasi mengajar
guru. Untuk lebih jelasnya, lihat tabel di bawah ini.
Tabel 2
Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang
2010-2011





















































Sumber Data: Kantor Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Observasi tanggal 27
Januari 2011
Tabel tersebut di atas mendeskripsikan adanya ketidakseimbangan antara
kebutuhan guru dengan jumlah kelas dan jumlah mata pelajaran. Oleh karena itu
dalam mencapai hasil belajar berdasaran jumlah guru dan pembagian mata pelajaran
belum mencapai standar ideal, karena masih ada guru yang harus memegang dua
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mata pelajaran sekaligus. Sehingga guru tersebut mengalami kesulitan dalam
membuat perencanaan dan penyajian materi.
Menurut Jurniati, beliau mengungkapkan bahwa jumlah kebutuhan guru
madrasah ini untuk memenuhi standar ideal maksimal adalah 32 orang. Sementara
guru yang ada hanya 14 orang. Dengan keterbatasan guru ini membuat kami kesulitan
dalam melakukan pembagian tugas guru.23
Dari hasil wawancara tersebut di atas, diketahui bahwa jumlah yang tersedia
di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang mengalami ketidak
seimbangan dengan jumlah ruang kelas belajar (RKB) dan jumlah mata pelajaran
yang diprogramkan. Belum lagi termasuk guru pengajar pada bidang pengembangan
diri dan muatan lokal. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa dengan
ketidakseimbangan tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang
diharapkan.
Tabel 3
Keadaan Populasi peserta didik Pada Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten
Enrekang 2010-2011











































Jumlah 57 orang 79 orang 136
Sumber Data: Buku Induk besar pegangan kepala Madrasah (Daftar nama- nama
peserta didik tahun 2010-2011) Observasi Tanggal 1 Februari 2011.
2. Sampel
Jika pada populasi mengandung pengertian keseluruhan dari unsur subyek dan
obyek penelitian maka pada sampel ini mengandung pengertian sebahagian dari
jumlah populasi.
Suharsimi Arikunto mengemukakan definisi sampel sebagai berikut:
“Sampel adalah sebahagian atau wakil populasi yang diteliti, dinamakan
penelitian sampel apabila kita bermaksud menggeneralisasikan hasil
penelitian.24
Jumlah populasi pada medan penelitian skripsi ini adalah 136 orang, maka
sesuai petunjuk pengambilan sampel di atas, maka penulis mengambil sampel 60
orang siswa. Hal ini dilakukan dengan berpedoman pada pendapat Suharsimi
Arikunto berikut ini:
“Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih
besar, maka dapat diambil sampel antara 10-15% atau 16-2% atau lebih.25
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Berdasarkan pedoman di atas, penulis bermaksud menggeneralisasikan 60
orang peserta didik kedalam hasil penelitian. Sampel yang digeneralisasikan tersebut
merupakan para peserta didik yang terdaftar secara resmi kelas IV, V dan VI pada
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang.
Penelitian yang dilakukan bersifat terbuka bagi setiap peserta didik/sampel
yang diteliti. Sehingga dapat memberikan jawaban yang benar tanpa ada tekanan,
paksaan dan bujukan dari pihak mana pun. Dengan demikian peneliti dapat
menganalisis dan membuat kesimpulan secara obyektif dan sistimatis.
Tabel 4
Sampel yang Digeneralisasikan ke dalam Hasil Penelitian

















27 orang 33 orang 60 orang
Sumber Data: Buku Induk besar pegangan kepala Madrasah (Daftar nama- nama
peserta didik tahun 2010-2011) Observasi Tanggal 1 Februari 2011.
B. Instrumen Pengumpulan Data
Sebelum melakukan kegiatan pengumpulan data, penulis menentukan metode
yang akan dipergunakan agar mempermudah proses pengumpulan data yang
diperlukan.
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Secara umum, instrumen pengumpulan data mengandung pengertian sebagai
alat yang dipakai untuk membantu penelitian dalam melaksanakan aktivitas
mengumpulkan data secara sistimatis.
“Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi sistimatis dan
dipermudah olehnya”.26
Adapun instrumen-instrumen pengumpulan data yang dipergunakan antara
lain adalah:
1. Kamera; yaitu suatu alat yang dapat digunakan untuk merekam gambar orang
atau tempat. Alat ini dipergunakan dalam melakukan wawancara dengan
informan, observasi dan dokumentasi.
2. Perekam suara, yaitu suatu alat yang digunakan untuk merekam suara
informan untuk memperoleh informasi secara lisan, lengkap dan jelas. Alat ini
digunakan dalam metode wawancara.
3. Kertas atau catatan, yaitu suatu alat yang digunakan untuk mencatat hal-hal
yang dianggap penting atau belum jelas. Alat ini digunakan dalam metode
dokomentasi.
Sedangkan metode yang dijalankan adalah metode angket, wawancara dan
observasi.
1. Metode Angket
Angket diberikan kepada masing-masing responden yang terdiri dari
beberapa pertayaan-pertanyaan. Pemberian angket bertujuan agar responden
memberikan tanggapan sesuai pertanyaanyang diajukan.
32
2. Metode Wawancara
Metode ini dipergunakan untuk membantu peneliti memahai suatu
kondisi terkait permasalahan yang dihadapi, atau kondisi obyek itu sendiri.
Terdiri atas beberapa pertanyaan lisan yang diajukan kepada kepala madrasah,
guru mata pelajaran Fiqih dan orang lain yang memiliki kepentingan.
3. Metode Observasi
“Observasi adalah pengamatan langsung terhadap suatu obyek yang akan
diteliti”.27
Yang menjadi sasaran observasi adalah pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran Fiqih dengan menggunakan alat peraga dalam hubungannya dengan
penignkatan hasil belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
Kabupaten Enrekang.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan, yakni:
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini penulis merumuskan instrumen-instrumen yang akan
digunakan dalam kegiatan mengumpulkan data dilapangan.
2. Tahap pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data melalui literatur-literatur
kepustakaan serta mengobservasi kegiatan belajar mengajar di kelas.
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Tahap pelaksanan penelitian ini menempuh dua cara, yaitu:
a. Riset Kepustakaan
Yaitu metode yang dilakukan dengan menggunakan beberapa literatur dengan cara
membaca dan menganalisa buku-buku, majalah serta tulisan yang ada hubungannya
dengan materi skripsi ini.28
Riset ini ditempuh dengan dua cara mengutip
1) Kutipan Langsung
Yaitu mengutip secara langsung teks dari suatu buku tanpa membuang,
menambah atau mengubah kata-kata yang terdapat dalam teks.29
2) Kutipan tak langsung
Yaitu dengan mengubah sebahagian kata-kata yang terdapat dalam teks yang
dikutip
b. Riset Lapangan
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung. Peneliti melakukan tugas
penelitiannya dengan cara mengamati secara langsung segala kejadian di lapangan.
1) Observasi
Yaitu penulis mengamati obyek yang diteliti, yakni peserta didik Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang.
2) Interview/Wawancara
Yaitu suatu cara penelitian dengan jalan mengadakan wawancara langsung
dengan informasi yang di anggap keterangannya diperlukan. Dalam hal ini,




Yaitu dengan mengajukan pertanyaan tertulis kepada sampel, guna
memperoleh informasi tentang penggunaan alat peraga pada mata pelajaran
fiqih di kelas.
D. Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis semua data yang ada. Data-data tersebut dideskripsi dengan
menggunakan teknik.
1. Analisis Induktif
Yaitu menarik kesimpulan atas data yang tersedia, dimulai dari kesimpulan
umum menjadi kesimpulan khusus.
2. Analisis Deduktif
Yaitu menarik suatu kesimpulan, dimulai dari pernyataan-pernyataan khusus
menjadi pernyataan umum. Teknik ini menggunakan penalaran atau rasio.
3. Analisis Komparatif
4. Yakni dengan membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-
perubahan pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap




A. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) guru memiliki peranan yang sangat
penting. Pencapaian tujuan pembelajaran banyak ditentukan oleh guru, meskipun
pada dasarnya guru bukanlah satu-satunya penentu tercapainya tujuan tersebut.
Peranan guru dapat terlihat ketika menentukan dan melaksanakan rancangan proses
belajar mengajar. Adapun keadaan guru pada Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
Kabupaten Enrekang dapat di lihat pada table berikut.
Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang
2010-2011


















































Sumber Data: Kantor Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Observasi tanggal 27
Januari 2011
Tabel tersebut di atas mendeskripsikan adanya ketidakseimbangan antara
kebutuhan guru dengan jumlah kelas dan jumlah mata pelajaran. Oleh karena itu
dalam mencapai hasil belajar berdasaran jumlah guru dan pembagian mata pelajaran
belum mencapai standar ideal, karena masih ada guru yang harus memegang dua
mata pelajaran sekaligus. Sehingga guru tersebut mengalami kesulitan dalam
membuat perencanaan dan penyajian materi.
Menurut Jurniati, beliau mengungkapkan bahwa jumlah kebutuhan guru
madrasah ini untuk memenuhi standar ideal maksimal adalah 32 orang. Sementara
guru yang ada hanya 14 orang yang terdiri atas 9 Guru Perempuan dan 7 Guru laki-
laki. Dengan keterbatasan guru ini membuat kami kesulitan dalam melakukan
pembagian tugas guru.23
Dengan tersedia di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang
mengalami ketidak seimbangan dengan jumlah ruang kelas belajar (RKB) dan jumlah
mata pelajaran yang diprogramkan. Belum lagi termasuk guru pengajar pada bidang
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pengembangan diri dan muatan lokal. Dengan demikian penulis menyimpulkan
bahwa dengan ketidakseimbangan tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik yang diharapkan.
B. Keadaan Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
Ketersediaana guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
Kabupaten Enrekang tidak seimbangan dengan jumlah ruang kelas belajar (RKB) dan
jumlah mata pelajaran yang diprogramkan. ketidakseimbangan tersebut dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang diharapkan. Dapat dilihat pada table
berikut:
Keadaan Populasi peserta didik Pada Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten
Enrekang 2010-2011










































Jumlah 57 orang 79 orang 136
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Sumber Data: Buku Induk besar pegangan kepala Madrasah (Daftar nama- nama
peserta didik tahun 2010-2011) Observasi Tanggal 1 Februari 2011.
C. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
Adapun penggunaan alat peraga pada bidang studi Fiqih di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang merupakan salah satu faktor yang
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran.
Sebagaimana diketahui sebelumnya bahwa dalam memilih dan menentukan
alat peraga yang akan ditampilkan, hendaknya memperhatikan:
1. Kesesuaian alat dengan materi
2. Kesesuaian alat dengan metode
3. Kesesuaian alat dengan rencana kegiatan serta
4. Kesesuaian alat dengan pencapaian target belajar.
Dengan memperhatikan keempat kesesuain tersebut di atas, maka dapat
dikatakan bahwa pembelajaran akan terlaksana dengan baik dan terarah.
Pembelajaran yang baik dan terarah akan mempengaruhi dua hal yaitu:
1. Kelancaran kegiatan belajar mengajar
2. Hasil belajar siswa meningkat
Hal ini sejalan dengan pendapat Amir B. beliau mengemukakan bahwa:
“Sebelum guru melaksanakan tugas mengajar di kelas, ia harus mempersiapkan
segala sesuatu terkait apa yang akan diajarkan seperti rancangan pembelajaran dan
alat, karena hal itu bisa berpengaruh terhadap kelancaran KBM (kondusif) dan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.30
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Apa yang diungkapkan wakil kepala madrasah di atas cukup beralasan
mengingat siswa adalah merupakan ujung tombak bagi pencapaian tujuan pendidikan.
Oleh karena itu, segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan di
sekolah/madrasah, harus bertitik tumpu pada kebutuhan belajar siswa.
Dalam hubungannya dengan penggunaan alat peraga pada pembelajaran mata
pelajaran Fiqih, Ibu Irawati, S.Pd.I. mengatakan:
“Alat peraga itu ada dua macam, ada yang dapat dipakai berulang-ulang dan
tahan lama. Ada pula yang hanya sekali pakai saja, tergantung karakteristik alat itu
sendiri. Alat peraga itu penting karena dengannya kita dapat menerapkan berbagai
metode sehingga pembelajaran menjadi kondusif. Demikian pula perhatian belajar
siswa menjadi terbantukan.31
Pendapat pertama di atas mengindikasikan bahwa alat yang dipergunakan
untuk menunjang pembelajaran Fiqih berpengaruh terhadap kondisi dan hasil belajar
siswa, demikian pula pendapat kedua yang mendeskripsikan penggunaan alat peraga
membantu terciptanya kondisi belajar menyenangkan dan perhatian belajar siswa
meningkat. Maka penulis menyimpulkan bahwa penggunaan alat peraga pada
pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong tersebut efektif
meningkatkan hasil belajar siswa.
Keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa bukan hanya
ditentukan oleh keterampilan guru dalam pelaksanaan KBM di kelas, akan tetapi juga
ditentukan oleh kondisi siswa itu sendiri.
Adapun bagaimana tanggapan siswa tentang pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar Fiqih di kelas dalam hubungannya dengan efektifitas penggunaan alat
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peraga pada mata pelajaran tersebut, penulis melakukan penelitian di lapangan, di
bawah ini laporannya.
Tabel 5
Tanggapan Siswa Terhadap Materi Mata Pelajaran Fiqih





















Jumlah 60 orang 100%
Sumber Data: Angket No. 3
Berdasarkan hasil angket di atas diketahui bahwa dari 60 orang responden,
terdapat 50 orang atau 83% yang menjawab mudah, 7 orang atau 12% yang
menjawab mudah sekali dan 3 orang atau 5% yang menganggap sedang. Sedangkan
yang menganggap sulit atau sulit sekali adalah 0.
Adapun bagaimana guru menyajikan materi pelajaran fiqih di kelas, semuanya
tergantung pada penilaian siswa itu sendiri. Untuk mengetahui tanggapan siswa
tentang hal tersebut, lihat tabel berikut:
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Tabel 6
Tanggapan peserta didik Terhadap cara guru menyampaikan materi pembelajaran
Fiqih





















Jumlah 60 orang 100%
Sumber Data: Angket No. 5
Tanggapan siswa terhadap cara guru menyajikan materi pelajaran Fiqih
bervariatif. 40 orang atau 67% menjawab baik, 17 orang atau 28% menjawab baik
sekali dan 3 orang atau 5% menjawab biasa-biasa.
Berdasarkan hasil observasi sebagaimana digambarkan pada tabel 5 dan 6
dapat penulis kemukakan bahwa:
“Masih terdapat kekurangan yang perlu ditutupi guru Fiqih dalam menyajikan
materi pelajaran. Terdapat 3 orang atau 5% dari keseluruhan siswa yang tidak
menunjukkan perubahan, oleh karena itu cara penyajian materi perlu
ditingkatkan.32
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Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan alat peraga pada mata
pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang, lihat
tabel dibawah ini!
Tabel 7
Tanggapan peserta didik Terhadap Penggunaan Alat Peraga
Pada Pelajaran Fiqih





















Jumlah 60 orang 100%
Sumber Data: Angket No. 2
Dari angket tersebut di atas, 37 orang atau 62% menganggap penggunaan alat
peraga pada mata pelajaran Fiqih, menyenangkan, 9 orang atau 15% menganggap
sangat menyenangkan, 12 orang atau 20% menganggap sedang dan 2 orang atau 3%
yang menganggap tidak menyenangkan.
Untuk mengetahui berhasil tidaknya penggunaan alat peraga pada
pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi, Bolong, penulis melakukan
pengamatan terhadap efektivitas penggunaan alat tersebut dan bagaimana
pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
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Tabel 8
Tanggapan peserta didik Terhadap Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Pada Mata
Pelajaran Fiqih Dapat Meningkatkan Hasil Belajar





















Jumlah 60 orang 100%
Sumber Data: Angket No. 1
Data di atas menunjukkan perbedaan antusiasme guru terhadap penggunaan
alat peraga dengan tanggapan siswa 27 orang atau 45% menyatakan setuju, 10 orang
atau 17% sangat setuju, 20 orang atau 33% menyatakan kurang setuju dan 3 orang
atau 5% menyatakan sangat tidak setuju.
Ketika hal tersebut dikonfirmasikan kepada guru mata pelajaran yang
bersangkutan, beliau mengungkapkan:
“Kebanyakan alat peraga yang ada, kami buat dari bahan yang paling
sederhana yaitu kertas ukuran poster dan gambar atau tulisan didalamnya. Ini terjadi
karena keterbatasan keterampilan membuat alat peraga yang kami miliki.33
Dari hasil analisis data dan wawancara di atas diketahui bahwa penggunaan
alat peraga pada mata pelajaran Fiqih di madrasah tersebut belum sepenuhnya
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maksimal. Oleh karena itu guru mata pelajaran Fiqih harus lebih memahami dan
meningkatkan keterampilan tentang cara membuat alat peraga yagn menarik.
D. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga terhadap Kondisi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan diperoleh data bahwa
terdapat tiga hal penting pengaruh penggunaan alat peraga terhadap kondisi belajar
siswa, yakni:
1. Siswa dapat dengan mudah mencerna matari pelajaran dengan melihat lustrasi
gambar dan ilustrasi gerakan-gerakan guru.
2. Mendorong siswa untuk menilustrasikan pengetahuan ke dalam kehidupan
nyata.
3. Membantu siswa untuk lebih giat dan aktif mengikuti Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM)
Untuk mengetahui bagaimana penggunaan alat peraga dapat mempengaruhi
kondisi belajar siswa, perhatikan tabel berikut ini:
Tabel 9
Tanggapan peserta didik terhadap Kondisi yang Dialami dalam Belajar


















5 Sangat tidak setuju - -
Jumlah 60 orang 100%
Sumber Data: Angket No. 8
Berdasarkan sumber di atas, menunjukkan tanggapan siswa terhadap kondisi
yang dialami dalam belajar dengan menggunakan alat peraga. Dimana 43 orang
atau72% menyatakan setuju, 15 orang atau 25% menyatakan sangat setuju dan 2
orang atau 3% yang menyatakan kurang setuju.
Selain hal tersebut di atas, penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih
di MI Guppi Bolong Kab. Enrekang, juga berpengaruh terhadap kompetensi afektif
siswa. Lihat tabel berikut ini:
Tabel 10
Tanggapan peserta didik tentang Pengaruh Penggunaan Alat Peraga
terhadap Afeksi













Jumlah 60 orang 100%
Sumber Data: Angket No.
Secara sistematis, siswa yang menjawab ya sebanyak 59 orang atau 98,33%
sedangkan sisanya 1orang atau 1,66% yang menjawab kadang-kadang. Ini
menunjukkan kemajuan yang signifikan dimana hampir semua siswa menyatakan
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benar bahwa penggunaan alat peraga pada pelajaran Fiqih mempengaruhi aspek
afektif siswa.
Tabel 11
Tanggapan peserta didik terhadap Penggunaan Alat Peraga dalam Meningkatkan
Keaktifan





















Jumlah 60 orang 100%
Sumber Data: Angket No.15
Data tersebut di atas mendeskripsikan perkembangan yang maksimal terhadap
hasil penggunaan alat peraga padamata pelajaran Fiqih. 59 orang atau 98,33%
menjawab setuju dan 1 orang atau 1,33%  menjawab sangat setuju.
Berdasarkan ketiga tabel di atas, penulis menyimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Bolong Kabupaten Enrekang khususnya terhadap kondisi belajar siswa. Sehingga
dengan demikian hasil belajar siswa dapat meningkat karenanya.
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Tabel 12
Tanggapan peserta didik tentang alat peraga dapat membantu memahami
materi dengan baik

















Jumlah 60 orang 100 %
Sumber data: angket No 15
Setelah melalui penelitian lebih lanjut dengan menyebarkan angket kedua
kepada 60 orang responden, ternyata ada perkembangan tentang pengaruh
penggunaan alat peraga terhadap kondisi belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Bolong kabupaten Enrekang. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel diatas
dimana peserta didik yang menjawab terbantu adalah 60 orang atau 100 %.
Sedangkan pada keempat kategori lainnya tidak mendapat porsi jawaban atau 0 %. Ini
menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga dalam pembelajaran fikih di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Bolong Kabupaten Enrekang memiliki pengaruh yang sangat tinggi
terhadap kondisi belajar peserta didik dalam hal memahami materi dengan baik.
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Tabel 13
Tanggapan peserta didik tentang alat peraga dapat membantu mendorong motivasi
belajar





















Jumlah 60 orang 100 %
Sumber data: angket No 16
Data tersebut di atas mendeskripsikan tentang penggunaan alat peraga dapat
membantu mendorong motivasi belajar peserta didik di madrasah Ibtidaiyah Guppi
Bolong kabupaten Enrekang. Hal ini diketahui dari jawaban peserta didik yang secara
keseluruhan dari 60 responden menjawab terbantu atau 100 %. Ini berarti penggunaan
alat peraga dalam pembelajaran fikih di madrasah tersebut memiliki pengaruh yang
sangat tinggi terhadap kondisi belajar peserta didik.
Tabel 14
Tanggapan peserta didik tentang alat peraga dapat membantu mempertinggi daya
serap
No Kategari jawaban Jumlah Persentase


















Jumlah 60 orang 100 %
Sumber data: Angket no 17
Berdasarkan data tersebut di atas diperoleh informasi bahwa penggunaan
alat peraga dalam pembelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong
kabupaten Enrekang sangat berpengaruh terhadap kondisi belajar peserta didik,
dimana peserta didik yang menjawab terbantu mempertinggi daya serapnya adalah
60 orang atau 100 %, sedangkan pada kategori jawaban lainnya tidak mendapat porsi
atau 0 %. Ini berarti bahwa daya serap peserta didik dapat lebih meningkat bilamana
guru menggunakan alat peraga khususnya dalam pembelajaran fikih.
Dengan demikian, secara keseluruhan berdasarkan gambaran tabel-tabel
tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Bolong kabupaten Enrekang






Kesimpulan adalah rangkuman dari keseluruhan hasil penelitian. Untuk itu
penulis memberikan gambaran tentang keadaan lokasi penelitian secara objektif. Hal
tersebut dituangkan dalam kesimpulan berikut:
1. Bahwa penggunaan alat peraga pada mata pelajaran Fiqih di MI Guppi
Bolong Kabupaten Enrekang, sangat efektif, mengingat tipe belajar yang
diperlihatkan siswa bervariatif.
2. Bahwa penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar pesrta didik
pada mata pelajaran Fiqih di MI Guppi Kab. Enrekang
B. Implikasi Penelitian
Dengan melalui hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa
implikasi penelitian sebagai berikut:
1. Bahwa dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih
melalui penggunaan alat peraga, hendaknya guru terlebih dahulu
memperhatikan tipe belajar yang dimiliki siswa, yaitu tipe belajar visual, tipe
belajar audio dan tipe belajar audio-visual.
2. Dengan menggunakan alat peraga yagn beragam dan bervariasi diharapkan
mampu meningkatkan minat belajar serta hasil belajar siswa MI Guppi
Bolong Kab. Enrekang.
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3. Semoga sajian yang terdapat dalam skripsi ini ditambah dengan hasil
penelitian di lapangan, semoga bermanfaat bagi pembaca, utamanya guru
bidang studi Fiqih di MI tersebut, dan secara khusus bagi penulis sendiri.
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